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Abstract
The participation of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia’s
industrial supply chains remains critically low, accounting for only 6.3% of the total 65.5
million MSMESs. This condition highlights the urgency of implementing strategic
measures to enhance their integration into the national industrial ecosystem. This study
aims to examine the existing conditions of MSME supply chains and to develop an
efficient supply chain management (SCM) model aligned with their operational
capacities. The research was conducted in two phases: (1) an assessment of current
supply chain practices through a survey of 25 MSMEs in the food and handicraft sectors
in Batam City, and (2) the design and simulation of an SCM model involving three
partner MSMEs. The findings reveal that most MSMEs lack stable supplier networks, do
not employ systematic production scheduling, and have yet to adopt information
technology in their operations. To address these challenges, a Hybrid Collaborative
SCM (HCSM) model comprising five core components was developed. Simulation results
indicate significant improvements in delivery lead times, transportation costs, production
cycle times, and a reduction in stock-out frequencies, thereby demonstrating the model’s

potential to enhance MSME supply chain performance.

Keywords: Retail, Supply Chain Management, UMKM, Optimalisasi

1. Pendahuluan

Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi
dan UKM keterlibatan UMKM dalam rantai
pasok industri masih 6.3 persen (Dorong UMKM
Masuk Rantai Pasok Global | Indonesia Baik,
n.d.). Hasil tersebut mengungkapkan bahwa
keterlibatan UMKM dalam rantai pasok industri
masih sangat rendah dari total UMKM yang ada
di Indonesia 65,5 juta. Pemerintah Indonesia terus
berupaya UMKM terlibat dalam rantai pasok
industri untuk meningkatkan peluang UMKM
naik Kelas.

Industri retail UMKM telah mengalami
pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, didorong oleh perubahan gaya
hidup konsumen dan permintaan akan produk
makanan yang praktis dan terjangkau (Luh
Laksmi Rahmantari et al., n.d.; Sen et al., 2021).
Namun, pengelolaan rantai pasokan dalam
industri ini menghadapi tantangan yang kompleks
dan unik. Produk-produk UMKM memiliki masa
simpan yang terbatas dan membutuhkan
penanganan khusus selama proses distribusi
untuk memastikan kualitas dan keamanan
pangan(Mercier et al., 2017; Salam et al., 2016;
Wu & Hsiao, 2021).

Rantai pasokan UMKM melibatkan banyak
pihak, mulai dari pemasok bahan baku, pabrik
pengolahan, fasilitas  penyimpanan, pusat
distribusi, hingga pengecer. Setiap mata rantai ini
harus dikelola dengan baik untuk memastikan
aliran produk yang lancar, efisien, dan terjamin
kualitasnya. Tantangan utama yang sering
dihadapi meliputi pengelolaan persediaan yang
tepat, optimalisasi rute pengiriman, penanganan
suhu yang ketat, dan koordinasi antara pemasok,
distributor, dan pengecer (Wu & Hsiao, 2021)

Pengelolaan  persediaan  yang  tepat
merupakan kunci dalam mencegah kelebihan atau
kekurangan stok produk UMKM. Kelebihan stok
dapat menyebabkan pemborosan sumber daya
dan biaya penyimpanan yang tinggi, sementara
kekurangan stok dapat mengakibatkan kehilangan
penjualan dan ketidakpuasan pelanggan. Oleh
karena itu, diperlukan strategi perencanaan dan
pengendalian persediaan yang akurat untuk
memastikan keseimbangan antara ketersediaan
produk dan permintaan pasar (Salam et al., 2016)

Optimalisasi rute pengiriman juga menjadi
faktor penting dalam mengelola rantai pasokan
UMKM (Sugito et al., 2021). Produk beku harus
dikirim dalam waktu yang sesingkat mungkin
untuk menjaga kualitas dan mengurangi risiko
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kerusakan. Pemilihan rute yang efisien dan
pengaturan jadwal pengiriman yang tepat dapat
membantu meminimalkan waktu pengiriman, dan
mengurangi biaya transportasi.

Penanganan suhu yang ketat merupakan
aspek krusial dalam rantai pasokan UMKM.
Produk beku harus dipertahankan pada suhu yang
tepat selama proses distribusi untuk mencegah
pembusukan atau kerusakan (Sen et al., 2021).
Kegagalan dalam mempertahankan suhu yang
tepat dapat menyebabkan penurunan kualitas
produk, bahkan membahayakan kesehatan
konsumen (Salam et al., 2016).Oleh karena itu,
perusahaan  harus menggunakan teknologi
pendingin  yang tepat, seperti kendaraan
berpendingin, fasilitas penyimpanan bersuhu
rendah, dan peralatan pemantauan suhu yang
canggih.

Kolaborasi dan koordinasi antara pemasok,
distributor, dan pengecer juga memegang peranan
penting dalam keberhasilan rantai pasok
(HASIBUAN & KUSRINI, 2020). Aliran
informasi yang lancar dan komunikasi yang baik
di antara pihak-pihak ini dapat membantu
mengantisipasi perubahan permintaan,
mengoptimalkan perencanaan produksi, dan
memastikan ketersediaan produk di tingkat
pengecer. Selain itu, koordinasi yang baik juga
dapat mengurangi risiko kesalahan pengiriman,
keterlambatan, atau kerusakan produk (Ellram &
Ueltschy Murfield, 2019; Gardner et al., 2019;
Schiele, 2019; Shishodia et al., 2019; Sugito et
al., 2021).

Penelitian ini mengkaji proses bisnis rantai
pasok (supply chain) pada UMKM dan
merancang model supply chain management yang
efisien untuk meminimalkan waktu pengiriman
dan biaya transportasi. Urgensinya terletak pada
upaya meningkatkan efisiensi, mengurangi
pemborosan, serta menjamin ketersediaan produk
berkualitas guna  meningkatkan  kepuasan
pelanggan dan daya saing UMKM. Selain
memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha,
penelitian  ini  juga  berkontribusi  pada
pengembangan ilmu di bidang manajemen rantai
pasok dan logistik, khususnya untuk penanganan
produk beku atau bersuhu rendah.

2. Landasan Teori

2.1 Supply Chain Management pada UMKM

Supply Chain Management (SCM) adalah
pendekatan sistematis untuk mengelola seluruh
aliran informasi, material, dan jasa dari pemasok
hingga konsumen akhir. Ellram dan Murfield
(2019) mendefinisikan SCM sebagai koordinasi
dan integrasi dari semua aktivitas bisnis dalam
jaringan pemasok, produsen, distributor, dan
pelanggan. Rantai pasok terdiri dari lima

komponen utama: perencanaan, pengadaan,
produksi, distribusi, dan pengembalian.

UMKM memiliki karakteristik khusus dalam
pengelolaan rantai pasok, yaitu skala operasi
kecil, keterbatasan sumber daya finansial dan
teknologi, namun memiliki fleksibilitas tinggi
(Sen et al., 2021). Tantangan utama SCM pada
UMKM  meliputi ketidakstabilan pemasok,
keterbatasan  sistem  informasi, kurangnya
perencanaan produksi terstruktur, dan biaya
logistik tinggi (Wu & Hsiao, 2021).

2.2 Model Kolaboratif dalam Supply Chain
Kolaborasi dalam rantai pasok merupakan
proses dimana organisasi bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Schiele (2019)
menjelaskan  bahwa  kolaborasi  melibatkan
berbagi informasi, risiko, dan keuntungan antar
mitra. Lean Supply Chain berfokus pada
eliminasi pemborosan melalui pengurangan lead
time, minimasi inventory, dan peningkatan
kualitas.
Digitalisasi dalam rantai pasok, menurut Mercier
et al. (2017), mencakup penggunaan sistem
informasi terintegrasi, teknologi IoT, dan real-
time monitoring. Untuk UMKM, diperlukan
pendekatan digitalisasi ringan menggunakan
aplikasi berbasis cloud yang mudah diakses dan
sistem inventory management sederhana.

2.3 Hybrid Collaborative Supply Chain
Management (HCSM)

Model HCSM  menggabungkan  tiga

pendekatan: Lean Supply Chain untuk eliminasi
pemborosan, kolaborasi lokal dengan pemasok
dalam radius geografis terbatas, dan digitalisasi
ringan menggunakan teknologi sederhana. Model
ini terdiri dari lima komponen: pemetaan supplier
lokal, perencanaan produksi, pengelolaan
inventori berbasis FIFO, integrasi logistik lokal,
dan sistem umpan balik pelanggan.
Gardner et al. (2019) menjelaskan keunggulan
pendekatan kolaboratif: sustainability melalui
penggunaan pemasok lokal, cost efficiency dalam
transportasi, flexibility dalam adaptasi perubahan,
risk  mitigation melalui diversifikasi, dan
community development untuk pemberdayaan
ekonomi lokal.

2.4 Pengukuran Kinerja Supply Chain
Hasibuan dan Kusrini (2020)
mengidentifikasi indikator kinerja yang relevan
untuk UMKM: waktu pengiriman, biaya
transportasi per unit, lead time produksi, dan
frekuensi kehabisan stok. Shishodia et al. (2019)
menyarankan pengukuran efisiensi melalui
perbandingan sebelum-sesudah implementasi,
benchmarking, dan analisis cost-benefit.
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Sugito et al. (2021) menjelaskan manfaat
teknologi informasi dalam SCM UMKM:
peningkatan visibilitas rantai pasok, koordinasi
yang lebih baik, pengambilan keputusan lebih
cepat, pengurangan kesalahan manual, dan
efisiensi komunikasi yang meningkat.

3. Metode Penelitian

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed method dengan desain sequential
explanatory, yang terdiri dari dua tahap utama:
analisis kondisi eksisting rantai pasok UMKM
dan pengembangan serta simulasi model Hybrid
Collaborative ~ Supply  Chain  Management
(HCSM). Penelitian dilakukan di Kota Batam,
Kepulauan Riau, dengan fokus pada UMKM
sektor makanan dan kerajinan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh UMKM
sektor makanan dan kerajinan di Kota Batam.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria: (1) telah beroperasi
minimal 2 tahun, (2) memiliki aktivitas supply
chain yang jelas, dan (3) bersedia berpartisipasi
dalam penelitian. Total sampel penelitian adalah
25 UMKM untuk tahap survei dan 3 UMKM
mitra untuk tahap simulasi model.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer
Data primer dikumpulkan melalui:

1. Wawancara terstruktur dengan pemilik
atau manajer UMKM menggunakan
kuesioner yang mencakup aspek
pengadaan bahan baku, proses produksi,
distribusi, teknologi informasi, dan
pelayanan pelanggan

2. Observasi lapangan untuk memverifikasi
kondisi operasional, meliputi pencatatan
alur kerja produksi, metode pengiriman,
dan proses pencatatan stok harian

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen
Standar Prosedur Operasional (SOP), laporan
keuangan, dan data historis penjualan 3 bulan
terakhir dari UMKM yang menjadi objek
penelitian.

3.4 Tahapan Penelitian
3.4.1 Tahap I: Analisis Kondisi Eksisting
1. Pemetaan proses bisnis menggunakan
teknik business process mapping untuk
mengidentifikasi aliran rantai pasok
UMKM saat ini

2. Analisis kondisi supply chain melalui
evaluasi terhadap komponen pengadaan
bahan baku, produksi, distribusi, dan
teknologi informasi

3. Identifikasi masalah dan bottleneck
dalam rantai pasok UMKM melalui
analisis gap

3.4.2 Tahap II: Pengembangan dan Simulasi
Model HCSM
1. Perancangan model HCSM berdasarkan
temuan tahap I dengan mengintegrasikan
konsep lean supply chain, kolaborasi
lokal, dan digitalisasi ringan
2. Implementasi simulasi model HCSM
pada 3 UMKM mitra selama 2 minggu
3. Evaluasi efektivitas model melalui
pengukuran indikator kinerja sebelum
dan sesudah implementasi

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Analisis Data
4.1.1 Proses Bisnis Manajemen Rantai Pasok
Saat Ini pada UMKM

Survei dilakukan terhadap 25 UMKM
sektor makanan dan kerajinan di Kota Batam.
Data dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur dan observasi. Berikut gambar
proses bisnis UMKM di kota Batam dari
hasil survei.

Perencanaan
Kebutuhan/ Permintaan

v

Proses Produksi

= Pengadaan Bahan Baku

Distrbusi den .| Penjalan dm
Pengiriman Pelayanan Pelanggan

Gambar 1. Proses Bisnis UMKM Di Kota
Batam

Gambar 1 di atas menunjukkan alur umum
rantai pasok UMKM, dimulai dari
Perencanaan Kebutuhan/Permintaan,
Pengadaan Bahan Baku, Proses Produksi,
Distribusi dan Pengiriman, hingga Penjualan
dan Pelayanan Pelanggan. Namun, dalam
implementasinya di lapangan, setiap tahapan
tersebut masih menghadapi berbagai kendala
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yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.1, yang merangkum temuan utama
dari masing-masing komponen rantai pasok

UMKM.

Tabel 1. Kondisi Rantai Pasok UMKM Saat Ini

Komponen Temuan Utama
Rantai Pasok

Pengadaan 72% belum memiliki
Bahan Baku pemasok tetap

Produksi 60% belum
menggunakan sistem
penjadwalan

Distribusi 68% masih manual
tanpa integrasi
logistik

Teknologi 80% belum

Informasi menggunakan sistem
digital/ERP

* Menjalin kerja sama dengan

+ Dibuat dalam format

(HCSM). Model ini merupakan hasil kombinasi
dari tiga pendekatan utama, yaitu:

a) Lean Supply Chain untuk
menghilangkan pemborosan dan
meningkatkan efisiensi.

b) Kolaborasi Lokal, yakni integrasi pelaku
UMKM dengan pemasok dan penyedia
jasa logistik lokal.

c) Digitalisasi Ringan, yaitu penggunaan
alat bantu digital yang sederhana, murah,
dan mudah diakses.

Berikut gambar model HCSM yang diusulkan:

Alur Model SCM Efisien untuk UMKM (HCSM)

Pemetaan Supplier
Lokal

Pengelolaan Inventori

« Sistem FiFQ sederhana
diterapkan dengan
barcode manual

+ Monitoring pesediaan via

Produksi aplikasi gratis seperti

supplier terdekat untuk
bahan baku pokok

e-katalog bersama via
Google Sheets

Integrasi Logistik Lokal
* Kerja sama dengan

* Rute dikonsolidasikan

ko .
* Template jadwal mingguan Sk andenkory Sivpl

berbasis volume pesanan
dan kapasitas

* Disusun dalam aplikasi

spreadsheet Umpan Balik Pelanggan
* Pelanggan memberikan

rating/kepuasan melalui
WhatsApp Form/Google
Form

* Data digunakan untuk
evaluasi mingguan

penyedia jasa logistik lokal
(kurir komunitas dan
ojek lokal)

berdasarkan area pengiriman

Kondisi rantai pasok UMKM yang

teridentifikasi menunjukkan bahwa mayoritas
pelaku usaha masih berada pada tahap tradisional
dan informal. Hal ini berdampak pada:

Gambar 2. Alur Model HSCM Usulan Pada
UMKM

a) Lead time tinggi: Rata-rata waktu antara
pemesanan dan pengiriman ke konsumen

mencapai 3-5 hari.

b) Biaya logistik tidak efisien: Tidak ada
penggabungan pengiriman, menyebabkan

ongkos kirim mahal per satuan produk.

Gambar 2 menjelaskan lima tahapan
utama dalam model manajemen rantai pasok
yang dirancang khusus untuk meningkatkan
efisiensi operasional UMKM. Setiap tahapan
saling terintegrasi untuk mengurangi waktu
proses, menekan biaya, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan. Berikut komponen dari

<)

Risiko ketidaksesuaian stok: Karena tidak
adanya perencanaan dan sistem informasi,
sering terjadi kelebihan atau kekurangan

model usulan:

1. Pemetaan Supplier Lokal

stok.

d) Kurangnya keandalan pasok: Tanpa
pemasok tetap, risiko keterlambatan dan
ketidakterjaminan mutu bahan baku menjadi

tinggi.

4.2 Hasil

4.2.1 Usulan Model Rantai Pasok pada UMKM

Permasalahan yang ditemukan pada UMKM
Kota Bata, maka dikembangkan model usulan

yang disebut Hybrid Collaborative

a) UMKM diminta menyusun daftar
pemasok tetap dalam radius geografis
maksimal 20 km dari lokasi produksi.

b) Daftar tersebut dituangkan dalam
Google Sheets dengan informasi jenis
bahan baku, harga, dan jadwal
ketersediaan.

¢) Model ini memfasilitasi hubungan
jangka panjang antara produsen dan
pemasok, serta membantu negosiasi
harga.

2. Perencanaan Produksi

a) Setiap UMKM diberi template jadwal

produksi mingguan yang memuat
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kapasitas kerja, volume target, dan
batas waktu pesanan.

b) Jadwal disesuaikan berdasarkan data
permintaan  yang  dikumpulkan
melalui histori penjualan 3 bulan
terakhir.

c) Aplikasi  spreadsheet  digunakan
sebagai alat perencanaan utama agar
dapat dibagikan ke tim produksi
secara langsung.

3. Pengelolaan Inventori

a) Penerapan sistem FIFO (First In
First  Ouf) dilakukan  dengan
pelabelan tanggal kedatangan bahan
dan barcode sederhana.

b) Aplikasi “Stock and Inventory
Simple” digunakan untuk merekam
jumlah stok harian dan sisa produksi.

c) Sistem ini membantu mengurangi
risiko expired dan overstock, serta
mempercepat pengambilan keputusan
restock.

4. Integrasi Logistik Lokal

a) UMKM menjalin kolaborasi dengan
ojek lokal atau kurir komunitas untuk
pengiriman barang ke pelanggan.

b) Jadwal pengiriman dikelompokkan
per area tujuan menggunakan Google
Maps untuk mengoptimalkan rute.

c) Sistem  ini  terbukti = mampu
menurunkan biaya logistik dan
mempercepat waktu pengantaran.

5. Umpan Balik Pelanggan

4.3 Hasil Simulasi Model HSCM

Untuk mengukur efektivitas dari
model Hybrid Collaborative Supply Chain
Management (HCSM), peneliti melakukan
simulasi terbatas terhadap tiga UMKM mitra
di Kota Batam yang bergerak dalam sektor
makanan ringan. Simulasi dilakukan selama
dua minggu dengan menerapkan seluruh
komponen model HCSM secara terintegrasi,
meliputi pemetaan supplier  lokal,
perencanaan produksi, pengelolaan
inventori, integrasi logistik lokal, serta
sistem umpan balik pelanggan. Hasil
simulasi menunjukkan adanya peningkatan
efisiensi ~ dalam  berbagai  indikator
operasional utama dalam rantai pasok.
Berikut adalah  perbandingan  kondisi
sebelum dan sesudah implementasi model:

Tabel 2. Sebelum dan Sesudah Implementasi

Model HCSM

Indikator Sebelum  Setelah Efisiensi
Operasional Model Model (%)

HCSM HCSM
Waktu 3-5 hari 1-2 hari 50%
Pengiriman
Rata-rata
Biaya Rp30.000 Rpl17.000 43.3%
Transportasi
/kg
Waktu 48 jam 30 jam 37.5%
Produksi
(lead time)
Frekuensi 3 1 66%

Out of Stock  kali/bulan  kali/bulan

Tabel 2 menyajikan perbandingan
indikator operasional utama sebelum dan sesudah
implementasi model Hybrid Collaborative Supply
Chain Management (HCSM) pada tiga UMKM
mitra. Dari sisi waktu pengiriman rata-rata, terjadi
penurunan yang signifikan dari sebelumnya 3-5
hari menjadi hanya 1-2 hari. Pengurangan ini
menunjukkan efisiensi sebesar 50%, yang dicapai
melalui konsolidasi rute pengiriman dan kerja
sama dengan kurir lokal yang terorganisir.

Selanjutnya, biaya transportasi per
kilogram juga mengalami penurunan yang
mencolok, dari Rp30.000 menjadi Rp17.000 per
kilogram, atau sekitar 43,3% lebih rendah
dibandingkan  sebelum  penerapan  model.
Efisiensi ini tercapai karena pengiriman
dilakukan secara kelompok berdasarkan wilayah
tujuan, bukan lagi secara satuan per pesanan.

Indikator waktu produksi (lead time)
menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar
37,5%. Sebelumnya, proses produksi
membutuhkan waktu hingga 48 jam karena tidak
adanya  perencanaan  terstruktur.  Setelah
penerapan template jadwal produksi mingguan
yang disesuaikan dengan kapasitas dan
permintaan  aktual, waktu produksi dapat
dipersingkat menjadi 30 jam.

Sementara itu, frekuensi kehabisan stok
(out of stock) berhasil ditekan dari rata-rata 3 kali
dalam sebulan menjadi hanya 1 kali. Penerapan
sistem pengelolaan inventori berbasis FIFO dan
pemantauan stok harian melalui aplikasi
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sederhana turut mendukung efisiensi sebesar 66%
pada aspek ini.

Secara keseluruhan, data pada Tabel 1.2
membuktikan bahwa implementasi model HCSM
berdampak nyata terhadap peningkatan efisiensi
waktu, biaya, serta keandalan operasional
UMKM dalam menjalankan manajemen rantai
pasok. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan kolaboratif dan digitalisasi ringan
dapat menjadi solusi yang efektif dan aplikatif
bagi UMKM dengan keterbatasan sumber daya.

5. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
bahwa sebagian besar UMKM sektor makanan
dan kerajinan di Kota Batam masih menerapkan
praktik rantai pasok tradisional, tanpa pemasok
tetap, penjadwalan produksi, maupun sistem
informasi digital. Kondisi ini menyebabkan lead
time panjang, biaya logistik tinggi, dan frekuensi
kehabisan stok yang tinggi. Untuk mengatasinya,
dikembangkan model Hybrid Collaborative
Supply Chain  Management (HCSM) yang
mengintegrasikan prinsip lean supply chain,
kolaborasi lokal, dan digitalisasi ringan. Simulasi
pada tiga UMKM mitra menunjukkan
peningkatan  signifikan: waktu pengiriman
berkurang 50%, biaya transportasi turun 43,3%,
lead time produksi berkurang 37,5%, dan
frekuensi out of stock menurun 66%. Temuan ini
membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif
berbasis teknologi sederhana efektif
meningkatkan  efisiensi, daya saing, dan
keberlanjutan UMKM.
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